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ABSTRAK

Pada akhir-akhir ini, fenomena kekerasan atas nama agama semakin marak
berkembang di dunia ini. Kekerasan di intra maupun antar agama. Kekerasan yang dianggap
sah bahkan dianggap kekerasan yang suci oleh para pelakunya. Kekerasan ini timbul dari
perjumpaan implementasi misi agama-agama di tengah-tengah realitas kehidupan yang multi
agama. Demikian juga halnya dengan gereja HKBP Filadelfia Tambun Bekasi ketika
menjalankan misinya membangun gedung gereja mengalami konflik dengan masyarakat
sekitar yang beragama Islam. Timbul pertanyaan : jika misi agama-agama tersebut telah
dilakukan dengan baik dan benar, mengapa bisa terjadi kekerasan ? Apakah pelaku misi
agama tersebut yang salah ? Atau, misi agama tersebut yang salah ?

Untuk menghentikan kekerasan atas nama agama tersebut perlu segera dicari jalan
keluar. Perlun dicari jawaban-jawaban dari pertanyaan-pertanyaan di atas. Perlu segera
diusahakan langkah-langkah membangun perdamaian sebagai salah satu tujuan utama dari
kehadiran misi agama-agama. Salah satu langkah penting yaitu menggali ulang mengenai
pemahaman misi agama-agama dan implementasinya. Misi yang selalu sejalan dan selalu
berpedoman ke missio Dei (misi Allah). Sebab missio Dei adalah misi yang menghadirkan
shalom. Misi yang mewujudnyatakan keadilan, perdamaian dan keutuhan ciptaan di tengah-
tengah dunia ini. Sehingga HKBP Filadelfia dituntut untuk bekerjasama dengan semua
agama-agama dan lembaga-lembaga lain untuk menghadirkan shalom. Semuanya dilakukan
HKBP Filaderfia tanpa pamrih. Semata-mata untuk mewujudkan perdamaian sebagai
wujudnyata missio Dei.

Kata kunci : kekerasan atas nama agama, missio Dei.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Setiap agama yang ada di dunia ini pasti memiliki misi. Di dalam menjalankan
misinya, agama-agama di dunia ini seringkali bertemu satu sama lain dan seringkali juga
menimbulkan konflik yang berakhir dengan kekerasan atas nama agama. Demikian juga
halnya dengan HKBP Filadelfia Tambun Bekasi ketika menjalankan misinya membangun
gedung gereja mengalami konflik dengan masyarakat sekitar yang beragama Islam. Konflik
ini sudah dimulai sejak berdirinya HKBP Filadelfia sekitar tahun 2000. Seiring berjalannya
waktu konflik tersebut semakin membesar. Akibatnya HKBP Filadelfia mengalami dan juga
melakukan kekerasan atas nama agama. Sampai sekarang HKBP Filadelfia tidak bisa berdiri
walau sudah diperintahkan untuk diberi izin mendirikan gereja berdasarkan putusan
Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN) Bandung yang sudah berkekuatan hukum tetap.
Dampak dari peristiwa tersebut mengakibatkan munculnya trauma di dalam diri anggota
jemaat HKBP Filadelfia. Trauma dalam bentuk kecemasan dan kebencian ketika melihat,
mendengar dan berinteraksi dengan masyarakat Muslim beserta simbol-simbol agama Islam.

Problem pendirian gedung gereja sudah lama menjadi soal yang mengganggu
hubungan harmonis antar umat bergama di Indonesia sejak era Orde Baru sampai era
Reformasi. Problem ini sering kali menimbulkan konflik sosial serta seringkali cara
penyelesaian dengan cara kekerasan. Konflik Islam-Kristen ini dalam bentuk penutupan,
perusakan, dan pembakaran gereja. Pada masa Orde Baru (1966-1980) tercatat setidaknya 456
gereja dirusak, ditutup dan diresolusil. Pada era Reformasi 1998, angka perusakan gereja
semakin tinggi. Pada masa pemerintahan Habibie (1998-1999) tercatat 156 gereja; pada masa
pemerintahan Abdurrahman Wahid (1999-2001) terdapat 232 gereja; dan pada masa
pemerintahan Megawati (2001-2004) ada 68 gereja. Laporan Persekutuan Gereja-Gereja di
Indonesia (PGI) dan Konfrensi Waligereja Indonesia (KW1) memperlihatkan pada tahun 2004
— 2007, terjadi 108 penutupan, perusakan, dan penyerangan terhadap gereja. Dari laporan
tersebut, konflik gereja yang terjadi di Jakarta dan sekitarnya — Bekasi, Tangerang, dan Bogor
— tercatat sebanyak 23 kasus?.

Dalam abad ke-20 semakin dimengerti bahwa dasar misi secara alkitabiah bukanlah

misi Gereja (missio Ecclesia), melainkan misi Allah (missio Dei) yang menyeluruh kepada

! Ihsan Ali-Fauzi, dkk, Kontroversi Gereja di Jakarta, (Yogyakarta: CRCS, 2011), him. 32
2 Ibid., him. 33



dunia®. Misio Dei diartikan secara literer sebagai “Misi Allah”. Kata missio Dei berasal dari
bahasa Latin, missio adalah misi atau tugas, dan Dei adalah Tuhan atau Allah. Missio Dei
mengacu pada pekerjaan gereja sebagai bagian dari pekerjaan Tuhan. Jadi misi gereja adalah
bagian dari keseluruhan misi yang lebih besar dari misi Allah ke dunia dan bukan keseluruhan
dari pekerjaan Allah di dunia. Missio Dei dengan demikian dipandang sebagai gerakan dari
Allah kepada dunia. Gereja dipandang sebagai instrumen untuk misi tersebut. Seluruh tujuan
Gereja adalah untuk mendukung missio Dei dan struktur Gereja ada untuk melayani
masyarakat dalam misi tersebut®.

Misi dipahami berasal dari hakikat Allah sendiri. Jadi, misi diletakkan pada konteks
Tritunggal, bukan eklesiologi atau soteriologi. Dengan demikian, doktrin klasik tentang
missio Dei sebagai Allah Bapa yang mengutus Anak-Nya, dan Allah Bapa dan Anak
mengutus Roh, diperluas hingga mencakup sebuah gerakan lain: Bapa, Anak, dan Roh Kudus
(yang disatukan dalam Amanat Agung) mengutus Gereja ke dalam dunia®. Misi bukanlah
aktivitas atau kegiatan Gereja, melainkan ciri Allah. Allah adalah Allah yang missioner. Misi
lahir dari hati Allah yang penuh kasih bagi dunia ini. Misi adalah karya Allah yang
mengikutsertakan Gereja sebagai alat-Nya. Gereja ada karena misi, bukan sebaliknya. Karena
itu, ikut serta dalam misi berarti ikut mengambil bagian dalam kegerakan kasih Allah sebab
Allah yang mengutus adalah kasih®. Karena itu, Gereja menjadi Gereja ketika ia menyadari
dan mengakui bahwa ia berada di dunia ini untuk melakukan misi Allah yang kreatif, agar ia
hidup sebagai tubuh Kristus yang sesungguhnya di tengah dunia yang membawa perubahan-
perubahan (tansformasi)’.

Di dalam menjalankan misi ini gereja terperangkap ke pemahaman memberitakan injil
sampal ke ujung dunia. Gereja berusaha keras menyelamatkan orang secara rohani —
menginjili dan membangun gereja di seluruh dunia. Gereja terlalu banyak memusatkan
perhatiannya pada keberlangsungan hidupnya sendiri, atau pada pengembangan strukturalnya
sendiri, atau pada kesempurnaan dirinya sendiri. Gereja tidak melakukan hakikat misi yang
terdalam, bahwa ia dipanggil untuk membawa perubahan ke dalam dunia. Gereja sebagai

utusan misi Allah tidak terlibat dalam kehidupan nyata di dunia ini. Gereja tidak peduli

8 J. Ruck, dkk., Jemaat Misioner, (Jakarta: Yayasan Komunikasi Bina Kasih, 2011), him. 20

4 Eddie Arthur, Global Perspectives : Missio Dei and the Mission of the Church, Rabu 31 Desember 2014,
http://www.wycliffe.net/resources/missiology/globalperspectives/tabid/97/Default.aspx?id=3960#sthash.d
LiVLnYn.dpuf;

5 David J. Bosh, Transformasi Misi Kristen, Transformasi Misi Kristen — Sejarah Teologi Misi Yang
Mengubah dan Berubah, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2015), him. 597

6 Ibid., him. 598.

7 C. van Gelder, Created by the Spirit: Reflection on the Nature, Ministry and Organization by the Church,
(Grand Rapids: Baker, 2000), him. 15
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dengan situasi dan kondisi masyarakat sekitarnya. Akibatnya gereja mengalami konflik
dengan sekitarnya. Gereja mengalami dan melakukan kekerasan atas nama agama.

Menurut Bastian Gaguk, pembingkaian kekerasan dengan agama, ataupun reduksi
agama dalam kekerasan, sesungguhnya sudah memasuki tahap yang amat mengkhawatirkan,
dan menggelisahkan. Sebab seperti tidak dapat dipercaya bagaimana mungkin agama yang
berfungsi memberikan terang bagi umat manusia, dan sangat menghargai martabat manusia
tiba-tiba dipakai untuk mensahkan sebuah tindakan yang justru tidak memberikan
penghargaan terhadap martabat manusia itu sendiri®. Mata seolah-olah menjadi tertutup dan
gelap karena tidak mampu lagi melihat citra manusia lainnya (sesama) sama dengan citra
dirinya sendiri. Namun benarkah agama melegitimasi kekerasan dan mengandung kekerasan?

Olaf Schumann berkata®, “adalah hal yang tidak bisa disangkal bahwa memang benar
bahwa bilamana agama muncul, kekerasan tidak usah ditunggu lama kedatangannya. Hal ini
sudah jelas dalam kisah kejadian manusia dalam Alkitab. Dari situ kita bisa belajar bahwa
sejarah manusia sejak saat permulaannya, sampai sekarang, diiringi kekerasan yang
bersumber pada manusia sendiri. Segera setelah hubungan antara manusia dan Allah terputus
akibat dosa, hubungan manusia dengan sesamanya juga mengalami keterputusan”. Kekerasan
pertama yang dilaporkan Alkitab adalah peristiwa kekerasan suami (Adam) terhadap isteri
(Hawa), ketika sang suami mengeluarkan tuduhan yang hanya punya satu tujuan, yaitu
menutupi kesalahan dan ketidakbenaran sendiri. Lalu, langkah berikut menjadi lebih gawat
lagi; di antara dua anak mereka timbul kecemburuan dan kebencian, di pihak yang satu (Kain)
yang cemburu, sedangkan pihak yang lain (Habel) rupanya belum sadar akan bahaya yang
bangkit dengan perasaan cemburu itu, sehingga akhirnya ia kalah dan mati terbunuh (Kej 4:1-
16). Di sini, kekerasan terjadi justru dalam konteks ibadah (baca: agama), yang dilandaskan
pada pemahaman keagamaan. Kain melihat bahwa korban yang dipersembahkan Habel
kepada Allah diterima Allah dengan senang hati, sedangkan korban yang dipersembahkan ia
sendiri rupanya tidak disukai oleh Allah. Rupanya di hadapan Allah, tidak setiap korban dan
tidak setiap ritus yang dipersembahkan manusia diterima dengan perasaan yang sama.
Dengan demikian, manusia sebenarnya diundang untuk menguji kembali apakah cara

penyembahan dan pengabdiannya masih berkenan pada Allah.

8 Bastian Gaguk: “Agama dan Kekerasan” dalam http://sosbud.kompasiana.com. Unduh 10 Pebruari 2016.
Dalam perjalanan sejarah, agama memiliki banyak fungsi dalam masyarakat pluralistik. Beberapa
intelektual dan pemimpin agama setuju bahwa agama banyak berperan dalam mendukung perdamaian,
harmoni dan peradaban. Akan tetapi, ilmuan lain berpendapat bahwa agama merupakan sumber konflik
dan kekerasan, Bnd. Lucien van Liere: “Memutus Rantai Kekerasan; Teologi dan Etika Kristen di Tengah
Tantangan Globalisasi dan Terorisme”, (Jakarta: BPK Gunung Mulia, 2010), him. 45

9 Bnd. Olaf Schumann, “Agama-agama: Kekerasan dan Perdamaian” (artikel) dalam: Einar M. Sitompul
(ed). Agama-agama, Kekerasan & Perdamaian, (Jakarta: Bidang Marturia-PGl, 2005), him. 6
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Selanjutnya, Olaf Schumann berkata®: «... Kain keliru dalam satu hal yang essensial.
la mengambil kesimpulan bahwa bukan saja penyembahannya, melainkan bahwa ia sendiri
kurang disukai oleh Allah. la mengidentikkannya sendiri dengan ibadahnya atau agamanya,
dan ia berkesimpulan bahwa jika Allah tak suka pada ibadahnya dan pada agamanya, maka
Allah pun tidak suka pada manusianya. Dengan demikian ia merasa dirinya sendiri ditolak
oleh Allah. Dan karena itu, ia sendiri dan pemahamannya tentang agamanya menjadi sumber
dan asas kekerasan yang tertuju pada sesamanya.” Namun dalam hal itu, Kain keliru dalam
hal ketika Allah menerima persembahan Habel, menolak persembahan Kain.

Jika kita menghadapkan kekerasan atas nama agama ini dengan konsep missio Dei,
maka akan timbul sebuah pertanyaan : jika gereja melaksanakan missio Dei dengan baik dan
benar, apakah kekerasan akan masih tetap terjadi ? Ataukah ada pemahaman yang salah dari
pemangku jabatan di HKBP Filadelfia dan warga jemaat HKBP Filadelfia tentang arti dan
makna dari missio Dei itu sendiri ? Oleh karena itu, penulis dalam tesis ini akan mencoba
memperhadapkan konsep missio Dei dengan kekerasan atas nama agama sehingga nantinya
akan tercipta sebuah praktik dan pelaksanaan dari missio Dei yang kontekstual dalam jemaat
HKBP Filadelfia. Pengertian misi yang ditekankan dalam tulisan ini ialah missio Dei
(Pemerintahan Allah). Harapan penulis melalui pembahasan ini adalah agar kita dapat
menemukan dan memahami missio Dei yang sesungguhnya dan bagaimana mempraktikkan

missio Dei itu dalam bergereja, bermasyarakat dan bernegara.

1.2.  Perumusan Masalah

Dari penelitian pustaka yang dilakukan oleh penulis, sampai saat ini belum ada yang
membahas pokok (judul) ini, khususnya yang bersifat studi perdamaian. Tulisan ini
difokuskan pada pengkajian studi perdamaian sehingga lebih mengarahkan penulis untuk
mengkaji hal yang menjadi pemicu terjadinya tindak kekerasan secara empiris dan
memperhadapkannya dengan konsep missio Dei di HKBP Filadelfia. Dengan demikian,
penulis dapat menemukan suatu tawaran baru dalam studi perdamaian dengan memakai
konsep missio Del.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka masalahnya dapat dirumuskan sebagai berikut:
a. Bagaimanakah HKBP Filadelfia memahami konsep missio Dei ?
b. Bagaimanakah sesungguhnya konsep missio Dei itu dapat dikembangkan di tengah

masyarakat yang pluralis ?

10 Olaf Schumann, “Agama-agama: Kekerasan dan Perdamaian”, him. 8-9.
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c. Bagaimanakah tawaran praktis teologis missio Dei dalam menghadapi kekerasan atas

nama agama berdasarkan refleksi kasus HKBP Filadelfia ?

1.3. Batasan Masalah

Dari uraian di atas, terlihat bahwa konsep missio Dei itu sangatlah luas dan juga
konsep tentang kekerasan atas nama agama itu sungguh luas sekali. Untuk membahas semua
tema tadi tidak mungkin penulis sanggup melakukannya. Karena keterbatasan itulah maka
penulis membatasi diri untuk membahas tema ini dalam konteks HKBP Filadelfia. Penulis
akan lebih fokus kepada persoalan kekerasan atas nama agama yang telah dialami dan
dilakukan oleh HKBP Filadelfia dan termasuk penulis sendiri. Dengan pertimbangan tersebut,
maka penelitian ini dibatasi pada peristiwa kekerasan yang dihadapi oleh HKBP Filadelfia,

sehingga judul tesis ini menjadi:

“PEMAHAMAN MISSIO DEI' HKBP FILADELFIA
MENGHADAPI KEKERASAN ATAS NAMA AGAMA”

1.4, Alasan Pemilihan Judul

Mengapa judul ini perlu dan penting dibahas? Karena kekerasan atas nama agama
tampaknya masih tumbuh menjamur hingga kini. Di mana-mana belahan bumi kekerasan atas
nama agama tidak henti-hentinya dilakukan oleh umat manusia yang mengaku dirinya
beragama.

Untuk menghentikan kekerasan atas nama agama ini bukanlah sebuah pekerjaan yang
mudah, semudah membalikkan telapak tangan. Tetapi penghentian kekerasan atas nama
agama ini membutuhkan waktu dan pemikiran yang panjang. Dibutuhkan proses
pembelajaran dan penyadaran para umat beragama untuk saling memahami dan menerima
segala perbedaan agama masing-masing sebagai sebuah kekayaan yang harus dipelihara
secara baik dan rukun. Untuk menciptakan kerukunan dan kedamaian itu, maka diperlukanlah
studi-studi perdamaian.

Melihat urgensi itulah maka penulis tertarik dan tergerak hati untuk menuliskan tesis
ini sebagai sebuah tawaran akademis untuk meminimalisasi kekerasan atas nama agama di
bumi persada Nusantara ini. Pemikiran ini sebenarnya masih sederhana dan merupakan
pembuka wawasan cara berpikir umat Kristen khususnya HKBP Filadelfia dalam rangka
membangun konsep missio Dei sebagai sebuah tawaran solusi meminimalisasi kekerasan itu

sendiri dari sudut pandang studi perdamaian.



1.5.  Tujuan dan Manfaat Penelitian
Merujuk pada rumusan masalah tersebut di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
melalui penelitian ini adalah:
a. Untuk mengetahui konsep missio Dei di HKBP Filadelfia.
b. Untuk mengetahui alasan dan penyebab terjadinya kekerasan atas nama agama di HKBP
Filadelfia.
c. Untuk mengetahui konsep praktis missio Dei di HKBP Filadelfia sebagai sebuah tawaran
solusi dalam rangka mencegah kekerasan atas nama agama dan membangun perdamaian.
Hasil penelitian terhadap kekerasan atas nama agama di HKBP Filadelfia ini
diharapkan memberikan sejumlah manfaat/kegunaan, antara lain:
a. Secara teoritis/akademis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah
kepustakaan studi pendidikan teologi, khususnya studi perdamaian di Indonesia.
b. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi HKBP
Filadelfia dan Gereja-gereja di Indonesia dalam rangka meminimalisasi kekerasan atas

nama agama dengan menggunakan konsep misso Dei.

1.6.  Metode Penelitian

Metodelogi penelitian yang dipakai dalam tesis ini adalah penelitian kualitatif dengan
metode pengamatan sertall. Penulis memiliki keuntungan untuk melakukan pengamatan serta
karena penulis adalah bagian dari komunitas HKBP Filadelfia sekaligus menjadi bagian dari
masyarakat sekitar. Hal ini bermanfaat untuk mengamati keadaan dan perilaku orang-orang
dalam komunitas tersebut.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam tesis ini terdiri dari: studi lapangan
dan studi pustaka. Studi lapangan yang dimaksud antara lain: wawancara dan observasi.
Wawancara akan dilakukan kepada 15 responden yang terdiri dari Pendeta, Majelis Gereja
dan anggota Jemaat HKBP Filadelfia. Studi pustaka dilakukan dengan cara mempelajari,
mendalami, dan mengutip teori-teori atau konsep-konsep dari sejumlah literatur baik buku-
buku, dokumen-dokumen , jurnal, majalah, atau karya tulis lainnya yang relevan dengan judul
tesis ini. Objek penelitiannya adalah kekerasan atas nama agama yang dialami maupun yang
dilakukan oleh HKBP Filadelfia.

u John Mansford Prior, Meneliti Jemaat: Pedoman Riset Partisipatoris, (Jakarta: Grasindo, 1997), him. 63-
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1.7.

Sistematika Penulisan

Dalam sistematika penulisan ini, diuraikan secara singkat mengenai isi tesis ini yang

keseluruhannya terdiri dari lima bab sebagi berikut :

Bab I:

Bab I1:

Bab I111:

Bab 1V:

Bab V:

Pendahuluan
Pada bab ini akan diuraikan mengenai latar belakang masalah, perumusan
masalah, batasan masalah, alasan pemilihan judul, tujuan dan manfaat penelitian,

metode penelitian dan sistematika penulisan.

HKBP Filadelfia dan Kekerasan Atas Nama Agama

Pada bab ini akan diuraikan tentang sejarah berdirinya HKBP Filadelfia dan
konflik HKBP Filadelfia beserta dampaknya. Bab ini juga akan menguraikan
defenisi, alasan dan penyebab kekerasan atas nama agama yang dialami dan
dilakukan oleh HKBP Filadelfia.

Konsep Missio Dei HKBP Filadelfia

Pada bab ini akan diuraikan definisi singkat missio Dei. Bab ini juga akan
mencoba menguraikan konsep missio Dei HKBP Filadelfia berdasarkan
dokumen-dokumen Gereja HKBP.

Konsep Missio Dei dan Relevansinya Menghadapi Kekerasan Atas Nama
Agama

Dalam bab ini akan diuraikan konsep missio Dei dan relevansinya menghadapi
kekerasan atas nama agama dalam rangka studi perdamaian. Dalam bab ini juga
akan diberikan sebuah konsep praktis dari missio Dei dalam kehidupan
berjemaat di HKBP Filadelfia sehingga dapat mengurangi kekerasan atas nama

agama dan membangun perdamaian.

Kesimpulan dan Rekomendasi
Dalam bab ini akan memberikan beberapa kesimpulan dan beberapa saran
akademis kepada lembaga-lembaga gereja, lembaga-lembaga teologi dan

lembaga-lembaga sosoial penggiat perdamaian di Indonesia.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab V ini akan dituliskan beberapa kesimpulan dari seluruh uraian tentang
“Missio Dei Di HKBP Filadelfia Menghadapi Kekerasan Atas Nama Agama”. Selanjutnya
akan dituliskan beberapa saran sebagai tindaklanjut dari tulisan ini.

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian di bab-bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan beberapa
hal di antaranya adalah :

1. Gereja HKBP Filadelfia berdiri atas inisiatif beberapa keluarga komunitas suku Batak
Toba yang melakukan migrasi ke daerah Kabupaten Bekasi, khususnya ke Desa Jejalen
Jaya, Kecamatan Tambun Utara. Tujuan utama mereka melakukan migrasi adalah
pengharapan akan menemukan pekerjaan dan penghasilan yang lebih baik dibanding
dengan di daerah asalnya. Hal ini sesuai dengan teori migrasi yang mengatakan bahwa
migrasi dari desa ke kota pada dasarnya merupakan suatu fenomena ekonomi. Komunitas
suku Batak Toba yang melakukan migrasi ini, pada umumnya adalah anggota jemaat
HKBP di daerah asalnya. Setelah mereka tinggal dan menetap di daerah tersebut, mereka
membawa kebiasaan untuk mendirikan gereja HKBP sebagai wadah persekutuan dan
pembinaan kerohanian. Kebiasaan ini sudah tertanam cukup kuat di antara anggota jemaat
HKBP. Kebiasaan ini sadar atau tidak disadari terbangun atas pemahaman misi gereja
HKBP. Dimana HKBP lebih memahami misi sebagai penanaman Gereja (plantatio
ecclesiae). Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa penyebaran gereja HKBP di
Indonesia bahkan di luar Indonesia, khususnya HKBP Filadelfia disebabkan dua hal yaitu
. arus migrasi anggota jemaat HKBP dan pemahaman misi sebagai misi penanaman
gereja.

2. Setiap agama yang ada di dunia ini pasti memiliki misi. Di dalam menjalankan misinya,
agama-agama di dunia ini seringkali bertemu satu sama lain dan seringkali juga
menimbulkan konflik yang berakhir dengan kekerasan atas nama agama. Penyebabnya
adalah karena misi agama-agama tersebut cenderung dipahami sebagai penyebarluasan
agama-agama tersebut dengan penambahan pengikut dan pendirian rumah-rumah ibadah.
Demikian halnya, pertemuan misi HKBP Filadelfia dengan misi masyarakat sekitar yang
beragama Islam. Misi HKBP Filadelfia sebagai misi penanaman gereja dipahami

masyarakat sekitar yang beragama Islam sebagai proyek kristenisasi. Sementara HKBP
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Filadelfia memahami sebagai suatu kebiasaan yang sudah mendarah daging, sebagai suatu
hal yang semestinya dimiliki sebagai tugas panggilan imannya dan juga sebagai warga
Negara yang sama haknya dengan yang lain. Dampak dari pemahaman yang berbeda ini
menyebabkan terjadi konflik antara HKBP Filadelfia dengan masyarakat sekitar yang
beragama Islam. Konflik yang menimbulkan kekerasan. Kekerasan yang
mengatasnamakan agama. Baik yang dialami dan juga yang dilakukan HKBP Filadelfia.

. Pada dasarnya, kekerasan atas hama agama sama dengan kekerasan-kekerasan lainnya.
Yang membedakannya hanya dalam sumber dan motivasi. Kekerasan atas nama agama
bersumber dan dimotivasi oleh agama, sedangkan kekerasan lainnya bersumber dan
dimotivasi beragam hal. Penyebab dari kekerasan atas nama agama tidak pernah tunggal.
Bukan hanya disebabkan oleh pemahaman agama yang sempit. Namun ada factor-faktor
lain yang mengikutinya. Kekerasan atas nama agama Yyang telah terjadi di HKBP
Filadelfia disebabkan beberapa hal yang saling berkaitan di antaranya : fundamentalisme
agama yang semakin berkembang, regulasi Negara (PBM 2 Menteri No. 9 dan No. 8)
yang pada prakteknya diskriminatif bagi kelompok minoritas, kepentingan-kepentingan
yang berbeda antara pihak yang berkonflik serta pihak-pihak yang memanfaatkan konflik
tersebut, dan relasi yang buruk antara kelompok mayoritas dengan kelompok minoritas.
Kekerasan ini juga tidaklah terjadi begitu saja (spontan). Namun telah direncanakan
dengan baik. Terlihat dari gerakan-gerakan yang disusun masyarakat penolak yang begitu
sistematis. Demikian juga terlihat dari banyaknya aktor-aktor yang terlibat baik dari
masyarakat sekitar maupun dari daerah lain. Para aktor ini dapat digolongkan menjadi dua
yaitu aktor Negara dan aktor non Negara. Sehingga, jalan keluar untuk menyelesaikannya
sangat rumit dan memerlukan usaha-usaha yang komprehensif dengan waktu yang relatif
lama. Sampai tulisan ini dibuat belum ada tanda-tanda penyelesaian konflik HKBP
Filadelfia. Padahal konflik ini sudah terjadi sejak berdirinya HKBP Filadelfia tahun 2000,
walau yang secara terbuka dan meluas baru sejak tahun 2009.

. Untuk membangun perdamaian antara HKBP Filadelfia dengan masyarakat sekitar yang
beragama Islam diperlukan pembenahan pemahaman misi. Misi HKBP Filadelfia yang
selama ini dipahami sebagai misi penanaman Gereja hendaknya dikaji ulang dan
selanjutnya membangun pemahaman misi yang baru. Misi HKBP Filadelfia harus
diselaraskan dengan missio Dei. Sebab, HKBP Filadelfia sebagai gereja pada dasarnya
tidak memiliki misi, Allah yang memiliki misi. Namun HKBP Filadelfia diikutsertakan
melaksanakan missio Dei. Artinya, kehadiran HKBP Filadelfia di daerah Bekasi adalah

dalam rangka mewujudkan missio Dei. Konsep missio Dei yang relevan di tengah-tengah
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kemajemukan agama dan tingkat kemiskinan yang tinggi adalah menghadirkan shalom
(damai sejahtera) yakni ikut serta mewujudkan keadilan, perdamaian dan keutuhan
ciptaan. HKBP Filadelfia terlibat menyelesaikan masalah-masalah sosial yang terjadi
disekitarnya. HKBP Filadelfia harus bekerjasama dengan agama-agama lain maupun
lembaga-lembaga lain sepanjang itu menghadirkan shalom.

. Tawaran praktis sebagai relevansi dari missio Dei yang harus dilakukan HKBP Filadelfia
dalam rangka membangun perdamaian haruslah sesuai dengan kemampuan dan
konteksnya. Hal ini dapat diwujudkan dengan memaksimalkan organ-organ pelayanan
gereja HKBP Filadelfia dan ruang-ruang tradisi yang baik di masyarakat sekitar.
Diantaranya : Pertama dengan koinonia (persekutuan) inklusif, dimana persekutuan
HKBP Filadelfia terlibat dan melibatkan diri dengan kehadiran orang lain. Adanya
‘tempat’ bagi orang lain dalam seluruh gerak persekutuan HKBP Filadelfia; Kedua
dengan marturia (kesaksian) kabar baik, dimana sikap perilaku anggota jemaat HKBP
Filadelfia menjadi teladan di dalam kehidupan sehari-hari; Ketiga dengan diakonia
(pelayanan) transformatif, dimana pelayanan (bantuan) HKBP Filadelfia menyelesaikan
akar masalah dari permasalahan-permasalahan di dalam masyarakat sekitar; Keempat
dengan pendidikan perdamaian, dimana HKBP Filadelfia di dalam tugas pengajarannya
membentuk anggota jemaatnya berkarakter damai, dan Kelima dengan memaksimalkan
peran perempuan HKBP Filadelfia sebagai agen perdamaian. Semuanya dilakukan dengan
terlibat di dalam kehidupan sehari-hari. Terlibat di tradisi-tradisi baik yang telah
terbangun di masyarakat. Perlu diingat langkah-langkah praktis tersebut dilakukan tanpa
pamrih semata-mata hanya ikut serta mewujudkan missio Dei. Tidak ada maksud-maksud
terselubung seperti keingin menarik masyarakat sekitar menjadi orang Kristen. Dengan
demikian kehadiran HKBP Filadelfia menjadi berkat, sehingga konflik akan minimal
bahkan relasi sosial terbangun dengan baik. Relasi yang saling mempercayai dan saling
membutuhkan antara HKBP Filadelfia dengan masyarakat sekitar.

. Peran perempuan untuk membangun perdamaian merupakan salah satu faktor yang sangat
menentukan. Salah satu faktor yang efektif dan efisien. Di berbagai konflik yang telah
terjadi, peran perempuan telah menjadi promotor, negosiator, dan mediator perdamaian.
Hal ini disebabkan keberhasilan dari gerakan kesetaraan perempuan. Demikian halnya
dengan perempuan HKBP Filadelfia telah memiliki kesetaraan dengan laki-laki. Bahkan
peran Perempuan HKBP memiliki beberapa keunggulan dibandingkan dengan peran laki-
laki HKBP Filadelfia. Beberapa keunggulan Perempuan HKBP Filadelfia, diantaranya :
Pertama telah memiliki kesetaraan dengan laki-laki dalam hal akses dan kontrol dalam
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sumber daya manusia dan sumber daya alam, dimana kekuatan ini menjadi modal mereka
untuk membangun perdamaian. Perempuan HKBP Filadelfia tidak lagi hanya sebagai
pendengar yang baik tetapi telah diikutsertakan dalam pengambilan keputusan; Kedua
lebih banyak memiliki waktu untuk membangun relasi yang baik dan harmonis dengan
anggota keluarga dan masyarakat sekitar, sehingga akan terlibat banyak di dalam
kegiatan-kegiatan yang terdapat ruang-ruang yang ada ; Ketiga pada peran gender
perempuan sebagai seorang istri dan ibu. Peran sebagai istri akan membagikan narasi-
narasi perdamaian kepada suami dan anggota keluarga sehingga keluarga menjadi
keluarga yang cinta damai. Peran sebagai ibu melahirkan generasi yang berkualitas dan
cinta damai. Peran yang akan membentuk karakter damai kepada generasi berikut. Dengan
keunggulan-keunggulan yang dimiliki Perempuan HKBP Filadelfia, maka menjadi agen

perdamaian yang efisien dan efektif.

5.2. Saran

Berdasarkan uraian-uraian di bab sebelumnya dan kesimpulan di atas, maka penulis
memberikan beberapa saran secara khusus kepada HKBP Filadelfia. Mengapa ? Karena
penulis lebih fokus melihat missio Dei di dalam HKBP Filadelfia dalam rangka menghadapi
kekerasan atas nama agama. Yang tujuan akhirnya adalah membangun perdamaian. Beberapa
saran yang ditawarkan penulis sebagai tindaklanjut dari tulisan ini antara lain :

1. HKBP Filadelfia cenderung memahami misi sebagai misi penanaman Gereja (plantatio
ecclesiae). Oleh karena itu, HKBP Filadelfia sebaiknya terlebih dahulu merumuskan dan
menyelaraskan misinya yang sesuai dengan missio Dei yang relevan di konteks
masyarakat yang majemuk. Kemudian, HKBP Filadelfia  melakukan penanaman
pemahaman missio Dei ke anggota jemaat HKBP Filadelfia. Selanjutnya menyusun
langkah-langkah strategis untuk mewujudkan missio Dei tersebut di dalam diri anggota
jemaat dan organ-organ pelayanan HKBP Filadelfia seperti yang telah diusulkan ditulisan
ini. Hal ini sangat mendasar agar nantinya pelaksanaanya berjalan dengan baik dan benar.

2. Langkah-langkah praktis dari perwujudan missio Dei yang telah disusun di dalam tulisan
ini hendaklah dilakukan dengan konsisten dan kontiniu. Karena membutuhkan waktu
yang relatif lama, membutuhkan daya dan dana yang sungguh-sungguh telah
dipersiapkan. Salah satu yang paling penting yang harus diingat bahwa langkah-langkah
praktis ini dilakukan dengan tanpa pamrih, semata-mata dalam rangka ikut serta

melaksanakan missio Dei demi terbangunnya perdamaian.
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3. Langkah-langkah praktis yang ditawarkan di dalam tulisan ini belumlah sempurna. Masih
terdapat langkah-langkah praktis lain yang dapat dilakukan untuk membangun
perdamaian. Oleh karena itu HKBP Filadelfia hendaklah dengan sungguh-sunguh mencari
dan menemukannya sesuai dengan kemampuan dan konteksnya.

4. Untuk mensukseskan langkah-langkah praktis tersebut di atas perlu bekerjasama dengan
masyarakat sekitar. Melibatkan para tokoh agama, tokoh masyarakat dan tokoh pemuda
yang mempunyai cukup pengaruh di masyarakat sekitar. Untuk mengajak mereka
bekerjasama diperlukan pendekatan dan penjelasan yang baik tentang missio Dei sehingga
mereka akan mendukung. Mereka menjadi agen penyampai pesan ke masyarakat sekitar.
Kerjasama ini sangat penting karena apapun yang dilakukan HKBP Filadelfia pasca
konflik akan dinilai masyarakat penolak sebagai hal negatif.
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